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This study examines and analyzes the influence of financial literacy, 

financial technology, risk perception, and risk tolerance on investment 

decisions. A quantitative approach was employed using survey 

instruments, with variables measured on a Likert scale. The subjects of 

this research are Generation Z investors in the Greater Jakarta area 

(Jabodetabek). The sampling method used in this study is purposive 

sampling. The data source is primary data collected through a 

questionnaire created with Google Forms and distributed via social 

media platforms such as WhatsApp, Instagram, Twitter, Kudata 

platform, LinkedIn, and Telegram investor communities. The study 

involved a total sample of 205 respondents. The data analysis includes 

descriptive statistical analysis, validity and reliability tests, classical 

assumption tests, hypothesis testing, and multiple linear regression 

analysis using SPSS. The results of this study indicate that financial 

literacy, financial technology, and risk tolerance have a positive effect 

on investment decisions. Meanwhile, risk perception does not influence 

investment decisions. This study can serve as a useful reference for 

various stakeholders, particularly investors, by emphasizing the 

importance of making rational investment decisions and avoiding 

impulsive behavior. Generation Z investors in Jabodetabek need to 

possess strong financial literacy in order to make profitable investment 

decisions. Knowledge of financial technology in this era of globalization 

also significantly impacts investment decision-making. 
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Penelitian ini menguji dan menganalisis pengaruh financial 
literacy, financial technology, risk perception, dan risk tolerance 
terhadap keputusan investasi. Penelitian ini menerapkan 
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan instrumen survei 
dan pengukuran variabel menggunakan skala likert. Subjek 
penelitian ini adalah investor generasi Z di Jabodetabek. Adapun 
metode pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer melalui kuesioner yang 
dibuat menggunakan google form kemudian disebarkan melalui 
media sosial seperti WhatsApp, Instagram, Twitter, platform 
kudata, Linkedin, dan Investor yang tergabung dalam suatu 
komunitas telegram. Jumlah sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 205 sampel. Pengujian data yang dilakukan 
meliputi analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, 
uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan analisis regresi linear 
berganda dengan spss. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
financial literacy, financial technology, dan risk tolerance 
berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Sementara 
risk perception tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. 
Studi ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi berbagai 
pihak, khususnya para investor, dengan menekankan 
pentingnya pengambilan keputusan invetasi yang rasional dan 
tidak memiliki perilaku yang impulsif. Investor generasi Z di 
jabodetabek perlu memiliki literasi keuangan yang baik agar 
keputusan investasi yang diambil menghasilkan keuntungan. 
Pengetahuan terkait financial technology di era globalisasi ini akan 
sangat berpengaruh terhadap keputusan investasi. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini tidak dapat dibendung, sehingga membantu seluruh 
lapisan masyarakat dalam mengakses informasi yang mencakup semua bidang seperti 
ekonomi, pendidikan, dan politik dengan lebih mudah. Berkat kemajuan teknologi 
dapat membantu masyarakat dalam menghadirkan wawasan baru mengenai 
pengelolaan keuangan dan memahami kegiatan investasi. Terutama pada teknologi 
keuangan memberikan dampak positif yang membuat kegiatan investasi menjadi lebih 
mudah. Kemudahan ini membuat investasi online banyak diminati terutama oleh 
investor muda (Santosa et al., 2023). Banyak kegiatan investasi yang dapat dilakukan 
akibat kemajuan teknologi, investor dapat melakukan investasi dengan menggunakan 
aplikasi-aplikasi investasi digital yang ada di ponsel dan telah terdaftar di OJK seperti 
Ajaib, Bibit, Bareksa, Tanam duit, Stockbit (Mahardika & Asandimitra, 2023). 

Saat ini, pasar modal tampak semakin mudah diakses oleh semua orang berkat adanya 
internet dan platform digital. Berkat kemajuan teknologi dan kemudahan akses pada 
pasar modal, memicu peningkatan kegiatan investasi dan mengakibatkan peningkatan 
jumlah investor pasar modal indonesia. Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat kenaikan 
jumlah investor pasar modal setiaptahunnya, kenaikan jumlah investor pasar modal 
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sebesar 92,99% tahun 2021, 37,68% tahun 2022, 18,01% tahun 2023 dan 1,96% tahun 2024. 
Dilihat dari sisi demografi menunjukan bahwa investor pasar modal didominasi oleh 
generasi milenial dan generasi Z. 

Berdasarkan hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang 
dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2024, menunjukkan tingkat 
literasi keuangan mencapai 65,43%. Hasil ini menujukkan bahwa literasi keuangan 
sangat penting dan memiliki pengaruh terhadap kesejakteraan masyarakat, dengan 
adanya pengetahuan akan menciptakan suatu keahlian dalam penerapan pengelolaan 
keuangan bagi masyarakat yang berkeinginan untuk menggunakan dananya dalam 
berinvestasi baik pada instrumen aset keuangan maupun aset berwujud. 

Urgensi keputusan investasi pada generasi Z di jabodetabek semakin meningkat seiring 
perkembangan teknologi dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan. Keputusan 
investasi pada generasi Z mengharuskan seseorang untuk memiliki pengetahuan dan 
kemampuan yang cukup untuk mengelola sumberdaya keuangan dan kekayaan. 
Maraknya budaya konsumtif dikalangan masyarakat karena tidak dapat membedakan 
antara keinginan dan kebutuhan, Adanya ketidak pastian ekonomi, kejadian yang tidak 
terduga seperti kelihangan pekerjaan, Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), bencana, 
menderita penyakit, dan keadaan lain yang membutuhkan dana cukup besar dalam 
waktu singkat yang membuat seseorang mengalami kesulitan ekonomi. Akibat adanya 
keadaan yang tidak terduga seperti kesehatan, pekerjaan, bencana dan lain-lain 
membuat generasi Z belajar akan pentingnya mempersiapkan keadaan yang akan 
datang, dalam artian bahwa dana darurat dalam pengelolaan keuangan sangatlah 
penting. Keputusan investasi dan pengelolaan keuangan sengatlah penting untuk 
mempersiapkan keadaan yang akan datang, karena kemampuan dalam pengelolaan 
keuangan yang baik akan membuat seseorang merasakan manfaat atas uang atau 
pendapatan yang dimilikinya (Anggraini & Hanif, 2024). 

Financial literacy didefinisikan sebagai sikap kesadaran, keterampilan dan perilaku yang 
membantu individu dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat. Konsep ini 
tidak hanya terbatas pada aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup pemaham, sikap, 
keterampilan, perilaku serta rasa percaya diri dalam mengelola keuangan (Aren & 
Hamamci, 2023). Financial literacy merupakan salah satu aspek penting yang dievaluasi 
dengan mengukur sejauh mana pengetahuan dan penerapan atau perilaku keuangan 
memberikan manfaat pada suatu keputusan terkait keuangan yang diambil (Safryani et 
al., 2020). 

Financial technology atau yang biasa disebut fintech didefinisikan kemajuan dalam 
bidang teknologi keuangan yang mempermudah investor dalam berinvestasi (Santosa 
et al., 2023). Financial technology yang merupakan hasil gabungan antara teknologi dan 
jasa keuangan, teknologi ini telah diadobsi oleh beberapa perusahaan investasi di 
indonesia seperti, bareksa, bibit, dan ajaib yang telah terdaftar dan memiliki ijin oleh 
Otoritas Jasa Keuangan. Perusahaan Fintech berkontibusi dalam meningkatkan layanan 
keuangan. Penggunaan teknologi keuangan memungkinkan pengguna untuk 
berinvestasi karena akses yang mudah, efisiensi dan kefektifan dalam kegiatan investasi 
(Aisa, 2022).  

Risk perception didefinisikan sebagai penilaian seseorang atau individu terhadap suatu 
keadaan berisiko yang sangat bergantung pada karakteristik dan kondisi psikologis 
individu (Ramu et al., 2021). Presepsi risiko merujuk pada sejauh mana penilaian 
terhadap risiko yang biasanya melibatkan pemahaman tentang suatu situasi. Investor 
yang memiliki persepsi risiko yang baik serta mempertimbangkan dengan cermat 
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potensi risiko yang mungki dihadapi akan lebih mampu mengambil keputusan 
investasi yang tepat, sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap investasi 
yang dilakukan (Leyani et al., 2024).  

Risk tolerance didefinisikan sebagai tingkat dimana individu bersedia menerima risiko 
yang terkait dengan investasi. Toleransi risiko merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi dalam melakukan pengambilan keputusan investasi. Tingkat toleransi 
risiko investor dapat dibedakan menjadi tiga kategori yaitu, risk seeker (investor yang 
menyukai risiko), risk neutral (investor yang bersikap netral terhadap risiko), dan risk 
averter (investor yang cenderung menghindari risiko). Investor dengan toleransi risiko 
tinggi lebih cenderung berani mengambil keputusan investasi dibandingkan dengan 
investor yang memiliki toleransi risiko rendah (Listiani & Soleha, 2023). 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, memberikan saran 
yang berarti bagi investor maupun calon investor pasar modal generasi Z. penelitian ini 
juga bertujuan untuk memperkaya pengetahuan yang ada dengan menyajikan 
kontribusi baru dala literatur. Dengan demikian, tujuan utamanya adalah 
mengembangkan dan memperluas pemahaman yang ada dengan menambahkan 
beberapa kontibusi baru dalam literarur yang tersedia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah studi kausalitas yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
membuktikan hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel 
dependen. Fokus utama penelitian ini adalah mengeksplorasi serta menguji secara 
empiris hubungan kausal antara financial literacy, financial technology, risk perception, dan 
risk tolerance terhadap keputusan investasi.  

Unit analisis dalam penelitian ini adalah para investor individu generasi Z. Generasi Z 
secara umum mencakup orang yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010 (Francis & 
Hoefel, 2018). Kriteria tambahan mencakup generasi z dengan rentang usia 17-30 tahun, 
berdomisili di Jabodetabek, serta memiliki pengetahuan dan pernah berinvestasi di 
pasar modal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan instrumen 
survei, serta pengukuran variabel dilakukan menggunakan skala likert. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. Data yang dikumpulkan bersumber dari data primer melalui kuesioner yang 
dibuat menggunakan google form kemudian disebarkan melalui media sosial seperti 
WhatsApp, Instagram, Twitter, platform kudata, Linkedin, dan Investor yang tergabung 
dalam suatu kumunitas telegram. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah 205 sampel. Pengujian data mencakup analisis statistik deskriptif, uji validitas, 
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitasi dilakukan untuk memastikan bahwa setiap item pertanyaan yang 
digunakan dalam kuesioner benar-benar mampu untuk mengungkapkan variabel yang 
diukur menggunakan kuesioner tersebut. Kriteria yang digunakan untuk menilai 
validitas indikator item pertanyaan adalah apabila nilai signifikansi <0,05, maka item 
pertanyaan indikator tersebut dianggap valid, sebaliknya jika nilai signifikansi >0,05, 
maka item pertanyaan indikator tersebut dinyatakan tidak valid. Pengujian validitas ini 
dilakukan dengan analisis pearson correlation dalam software SPSS 26. Hasil uji validitas 
dengan SPSS 26 di sajikan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator Pearson 
Correlation 

Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

Financial Literacy (FL) 

FL1 0.729 0,000 Valid 

FL2 0.720 0,000 Valid 

FL3 0.669 0,000 Valid 

FL4 0.702 0,000 Valid 

Financial Technology (FT) 

FT1 0.613 0,000 Valid 

FT2 0.636 0,000 Valid 

FT3 0.590 0,000 Valid 

FT4 0.652 0,000 Valid 

Risk Perception (RP) 

RP1 0.601 0,000 Valid 

RP2 0.787 0,000 Valid 

RP3 0.688 0,000 Valid 

RP4 0.742 0,000 Valid 

Risk Tolerance (RT) 

RT1 0.707 0,000 Valid 

RT2 0.731 0,000 Valid 

RT3 0.702 0,000 Valid 

Keputusan Investasi (KI) 

KI1 0.584 0,000 Valid 

KI2 0.660 0,000 Valid 

KI3 0.668 0,000 Valid 

KI4 0.561 0,000 Valid 

KI5 0.712 0,000 Valid 
Sumber: Hasil olah data (SPSS 26) 

Berdasarkan pada Tabel 1 hasil uji validitas diatas, seluruh 20 item pertanyaan yang 
mewakili 5 variabel penelitian menunjukan nilai signifikansi 2-tailed sebesar 0,000. Oleh 
karena itu, seluruh item pertanyaan dalam kuesioner ini dinyatakan valid, dengan 
demikian, setiap pertanyaan dalam kuesioner ini dinilai mampu mempresentasikan dan 
mengukur variabe-variabel yang diteliti. 

Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana item 
pertanyaan pada kuesioner masing-masing variabel menunjukkan konsistensi yang 
stabil. Uji reliabilitas ini diukur menggunakan cronbach Alpha melalui bantuan software 
SPSS 26. Kriteria penentuan keputusan dalam reliabilitas ini didasarkan pada nilai 
koefisien cronbach’s coefficient alpha, di mana jika nilainya lebih dari 0,60 maka item 
pertanyaan dianggap reliabel, sementara jika nilai cronbach’s coefficient alpha kurang dari 
0,60, maka item pertanyaan tersebut dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji reliabilitas 
dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Kesimpulan 

Financial Literacy (FL) 0.780 Reliabel 
Financial Technology (FT) 0.736 Reliabel 
Risk Perception (RP) 0.770 Reliabel 
Risk Tolerance (RT) 0.781 Reliabel 
Keputusan Investasi (KI) 0.753 Reliabel 

Sumber: Hasil olah data (SPSS 26) 

Berdasarkan pada Tabel 2 hasil uji reliabilitas diatas, keempat variabel independen yaitu 
financial literacy, financial Technology, risk perception, risk tolerance serta variabel dependen 
yaitu keputusan investasi, semuanya memiliki nilai cronbach’s alpha yang lebih besar dari 
0,60, maka berdasarkan pengambilan keputusan, seluruh variabel tersebut dinyatakan 
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reliabel. Artinya, jawaban yang diberikan oleh responden pada kuesioner ini 
menunjukkan konsistensi. 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 
Uji statistik yang disebut uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk menentukan 
apakah sebaran data yang diamati berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini 
pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode kolmogorov-Smirnov 
melalui SPSS 26. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 maka data dianggap berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dalam 
penelitian ini disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 
Residual Sig. 

Kesimpulan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.059 Normal 

Sumber: Hasil olah data (SPSS 26) 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji normalitas diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
unstandardized residual diperoleh sebesar 0,059 yang lebih besar dari 0,05 hal ini 
mengindikasikan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 
dalam suatu model regresi berkorelasi atau tidak. Multikolinearitas tidak ada jika nilai 
toleransi lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF kurang dari 10. Sebaliknya, multikolinearitas 
pada variabel independen ada jika nilai toleransi kurang dari 0,01 dan nilai VIF lebih 
besar dari 10. Hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Cronbach’s Statistics 

Kesimpulan 
Tolerance VIF 

Financial Literacy (FL) 0.767 1.303 Tidak ada multikolinearitas 
Financial Technology (FT) 0.750 1.333 Tidak ada multikolinearitas 
Risk Perception (RP) 0.997 1.003 Tidak ada multikolinearitas 
Risk Tolerance (RT) 0.955 1.047 Tidak ada multikolinearitas 
Sumber: Hasil olah data (SPSS 26) 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan nilai tolerance variabel financial literacy sebesar 0,767 
dan nila VIF sebesar 1,303. Nilai tolerance yang dihasilkan oleh variabel financial 
technology sebesar 0,750 dan nilai VIF sebesar 1,333 Nilai tolerance yang dihasilkan oleh 
variabel risk perception sebesar 0,997 dan nilai VIF sebesar 1,003. Nilai tolerance yang 
dihasilkan oleh variabel risk tolerance sebesar 0,955 dan nilai VIF sebesar 1,047. 
Berdasarkan nilai tolerance yang lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF kurang dari 10 maka 
dapat dikatakan bahwa tidak ada satupun variabel independen dalam penelitian ini 
yang mengalami multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas Glejser 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat gejala 
heteroskedastisitas pada data penelitian. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser yang memiliki dasar pengambilan keputusan jika nilai 
signifikansi variabel independen terhadap abs residual >0,05 maka tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas, sebaliknya jika nilai signifikansi variabel independen terhadap abs 
residual <0,05 maka terdapat gejala heteroskedastisitas dalam data penelitian ini. 
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Variabel Sig. (2-tailed) Kesimpulan 

Financial Literacy (FL) 0.281 Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 
Financial Technology (FT) 0.456 Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 
Risk Perception (RP) 0.718 Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 
Risk Tolerance (RT) 0.199 Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil olah data (SPSS 26) 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel financial literacy 
0,281, nilai signifikansi variabel financial technology 0,456, nilai signifikansi variabel risk 
perception 0,718, nilai signifikansi variabel risk tolerance 0,199. Keseluruhan nilai 
signifikansi keempat variabel independen dalam penelitian ini diperoleh nilai 
signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menentukan arah dan kekuatan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, serta apakah hipotesis yang diusulkan sesuai 
dengan temuan penelitian. Uji regresi linear berganda yang diolah dengan SPSS 26 

digunakan untuk menguji hipotesis. Uji koefisien determinasi (R2), Uji simultan (Uji-F), 
Uji Parsial (Uji-T), dan pembuatan persamaan regresi linear berganda adalah uji yang 
digunakan untuk pengujian hipotesis. Hasil uji hipotesis pada penelitian ini ditunjukkan 
pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Hipotesis 
Unstandardize 
Coefficient B 

Sig. Kesimpulan 

Constant  3.716 0.025  

Financial Literacy (FL) + 0.414 0.000 H1 Diterima 
Financial Technology (FT) + 0.504 0.000 H2 Diterima 
Risk Perception (RP) + -0.047 0.301 H3 Ditolak 
Risk Tolerance (RT) + 0.209 0.006 H4Diterima 

F-Statistik 42.561  
F-Sig 0.000 Fit Model 
Adjusted 𝑅2 0,449  

Sumber: Hasil olah data (SPSS 26) 

Persamaan Regresi Linear Berganda  
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai konstanta diperoleh sebesar 3,716. Nilai 
koefisien regresi variabel independen financial literacy diperoleh sebesar 0,414. Untuk 
variabel independen financial technology nilai koefisien regresi diperoleh sebesar 0,504. 
Untuk variabel independen risk perception nilai koefisien diperoleh sebesar -0,047. Untuk 
variabel risk tolerance nilai koefisien regresi diperoleh sebesar 0,209 berdasarkan hasil uji 
tersebut maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

KI = 3.716 + 0.414FL + 0.504FT – 0.047RP + 0.209RT + e 

Keterangan:  
KI: Keputusan Investasi (Y) 
FL: Financial Literacy (X1) 
FT: Financial Technology (X2) 
RP: Risk Perception (X3) 
RT: Risk Tolerance (X4) 
e: error  
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Uji Koefisien Determinasi (𝐑𝟐) 
Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana 
variebel-variabel independen mampu untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai 
Adjusted R Square semakin mendekati angka 1, maka pengaruh variabel independen 
terhadap variabel independen terhadap variabel dependen semakin besar, yang berarti 
sebagian besar informasi untuk memprediksi variabel dependen berasal dari variabel-
variabel tersebut. 

Berdasarkan hasil uji yang yang terccantum dalam tabel, diperoleh nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,449 atau setara dengan 44,9%. Hal ini menunjukan bahwa variabel 
financial literacy, financial technology, risk perception, dan risk tolerance mampu menjelaskan 
44,9% dari variasi pada variabel keputusan investasi. Sementara itu, sisanya sebesar 
55,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar variebel yang diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Simultan (Uji-F) 
Uji simulatan atau uji F dalam penelitian ini dilakukan untuk menilai apakah model 
regresi yang digunakan sesuai dan layak untuk menganalisis pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan. Pengambilan keputusan 
didasarkan pada nilai signifikansi F, dimana jika nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 
maka model regresi diangga tidak sesuai. Sebaliknya, jika nilai signifikansi F kurang 
dari 0,05, maka model dianggap sesuai dan dapat digunakan. 

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel hasil uji, diketahui bahwa nilai signifikansi 
F adalah 0,000. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 
melibatkan variabel financial literacy, financial technology, risk perception, dan risk tolerance 
terhadap keputusan investasi dinilai sesuai dan layak digunakan dalam penelitian ini.  

Uji Parsial (Uji-T) 
Uji parsial atau uji T dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
masing-masing variabel independen berpengaruh secara individual terhadap variabel 
dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji T didasarkan pada nilai signifikansi 
dari setiap variabel independen yang dianalisis. Apabila nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 maka variabel independen tersebut dianggap tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka variabel 
independen tersebut berpengaruh terhadap dinyatakan berpengaruh. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis yang ditampilkan pada tabel 6, berikut ini adalah hasil uji T untuk 
masing-masing variabel: 
1. Diperoleh nilai signifikansi untuk variabel financial literacy sebesar 0,000, maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa financial literacy 
berpengaruh terhadap keputusan investasi. Dengan demikian hipotesis pertama 
diterima. 

2. Diperoleh nilai signifikansi untuk variabel financial technology sebesar 0,000, maka 
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa financial 
technology berpengaruh terhadap keputusan investasi. Dengan demikian hipotesis 
kedua diterima. 

3. Diperoleh nilai signifikansi untuk variabel risk perception sebesar 0,301 maka sesuai 
dengan dasar pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa risk perception tidak 
berpengaruh terhadap keputusan investasi. Dengan demikian hipotesis ketiga 
ditolak. 

4. Diperoleh nilai signifikansi untuk variabel risk tolerance sebesar 0,006, maka sesuai 
dengan dasar pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa risk tolerance 
berpengaruh terhadap keputusan investasi. Dengan demikian hipotesis keempat 
diterima. 
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Pembahasan Hasil 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Keputusan Investasi 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh dan tercantum pada tabel 3, nilai 
signifikansi T pada variabel financial literacy adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Arah 
hubungan antara financial literacy pada keputusan investasi adalah positif yang berarti 
jika financial literacy meningkat, maka keputusan investasi juga meningkat. Hasil ini 
sesuai dengan hipotesis yang sudah disusun sebelumnya yang berarti H1 dapat 
diterima. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dimana peneliti menggunakan Theory of Planned 
Behavior, financial literacy yang merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk 
sikap perilaku dalam pengambilan keputusan keuangan, termasuk investasi. Financial 
literacy atau literasi keuangan diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan 
keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku individu untuk meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan keuangan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 
mencapai kesejahteraan finansial. Semaking tinggi pemahaman dan keterampilan 
seseorang dalam mengelola keuangan, maka semakin besar pula keyakinannya dalam 
membuat keputusan investasi yang tepat. Hal ini sejalan dengan sikap terhadap 
perilaku dalam theory of planned behavior, dimana sikap positif terhadap perilaku 
investasi akan terbentuk jika individu memahami manfaat dan risiko yang melekat pada 
keputusan investasi. Dengan pengetahuan dan pemahaman keuangan yang baik, 
individu akan lebih rasional dan percaya diri dalam menilai potensi keuntungan dan 
kerugian dari suatu investasi, sehingga lebih mungkin untuk mengambil keputusan 
secara bijak dan terencana. 

Dalam penelitian ini, responden yang merupakan investor generasi Z di Jabodetabek, 
menunjukan bahwa mereka memiliki pemahaman yang baik terkait produk investasi, 
manajemen risiko, serta pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang. Analisis 
deskriptif juga menunjukan bahwa responden paling banyak menjawab sangat setuju 
untuk indikator-indikator dalam kuesioner, yang berarti respon ini mengindikasikan 
bahwa financial literacy secara nyata mendorong kualitas pengambilan keputusan 
investasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
santosa et al. (2023) dan Arianti & Purbowati (2024) yang menemukan bahwa financial 
literacy berpengaruh positif terhadap keputusan investasi, serta Mahardika & 
Asandimitra (2024) yang juga menemukan bahwa financial literacy berpengaruh 
terhadap keputusan investasi. 

Pengaruh Financial Technology terhadap Keputusan Investasi 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh dan tercantum pada tabel 3, variabel 
financial technology memperoleh nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Arah 
hubungan antara variabel financial technology pada keputusan invetasi adalah positif, 
yang berarti semakin meningkat financial technology maka semakin meningkat pula 
pengambilan keputusan investasi. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang sudah disusun 
sebelumnya yang berarti H2 dapat diterima. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dimana peneliti menggunakan Technology Acceptance 
Model Theory, financial technology atau fintech merupakan sebuah inovasi di bidang jasa 
keuangan yang memadukan teknologi untuk mempermudah aktivitas keuangan, 
termasuk proses investasi. Fintech dinilai meningkatakan efisiensi transaksi keuangan 
serta mempermudah akses terhadap instrumen investasi, sehingga dianggap 
bermanfaat dan mudah digunakan oleh pengguna. Financial technology juga merupakan 
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salah satu faktor penting dalam pengambilan keputusan investasi, karena secara 
langsung berkontribusi bagi investor yang membutuhkan akses real-time dan 
fleksibilitas terhadap layanan keuangan. 

Dalam penelitian ini, responden yang merupakan investor generasi Z yang memiliki 
tingkat adaptasi digital yang tinggi. Mereka terbiasa menggunakan teknologi dalam 
aktivitas keuangan sehari-hari dan cenderung nyaman melakukan investasi melalui 
aplikasi fintech yang menyediakan fitur analisis pasar, informasi saham, serta integrasi 
dompet digital dan rekening bank. Analisis deskriptif juga menunjukan bahwa 
mayoritas responden menjawab sangat setuju untuk keempat indikator pertanyaan 
pada kuesioner. Hal ini menandakan bahwa penggunaan financial technology telah 
menciptakan lingkungan investasi yang lebih inklusif, cepat dan user-friendly bagi 
investor muda. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Chotimah et al. (2024) yang menemukan bahwa financial technology berpengaruh positif 
terhadap keputusan investasi dan Dubey et al. (2023) juga menemukan bahwa financal 
technology memiliki pengaruh positif terhadap mutual fund invesment decision. 

Pengaruh Risk Perception terhadap Keputusan Investasi 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan pada hipotesis ketiga mengenai 
pengaruh risk perception terhadap keputusan investasi menunjukan hasil bahwa risk 
perception tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi sehingga H3 ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa risk perception yang dimiliki oleh seorang investor tidak dapat 
memengaruhi investor dalam mengambil keputusan investasi. Hal ini membuktikan 
bahwa dalam penelitian ini, risk perception yang merupakan salah satu dari ketiga 
karakteristik utama dalam Theory of Planned Behavior yang memengaruhi perilaku 
individu untuk membuat keputusan yang dibuatnya tidak dapat mempengaruhi 
investor untuk mengambil keputusan investasi. Meskipun risk perception diartikan 
sebagai penilaian terhadap suatu keadaan risiko yang sangat bergantung pada 
karakteristik dan kondisi psikologis individu, dimana semakin tinggi tingkat risk 
perception investor maka akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi, 
pada kenyataannya risk perception yang dimiliki investor dalam berinvestasi tidak 
menjadi faktor yang signifikan sehingga tidak memengaruhi investor untuk mengambil 
keputusan investasi. 

Tidak berpengaruhnya risk perception terhadap keputusan investasi dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor yang saling berkaitan, seperti kerakteristik demografi responden 
yang mayoritas berada dalam kategori usia muda investor muda cenderung belum 
memiliki pengalaman yang cukup dalam dinamika pasar dan belum sepenuhnya 
memahami risiko-risiko investasi pada berbagai instrumen investasi. Selain itu, kondisi 
psikologis yang masih belum stabil dan cenderung untuk bersikap impulsif atau 
mengikuti tren tanpa pertimbangan risiko yang matang dapat mengurangi relevansi 
persepsi risiko dalam proses pengambilan keputusan. Dalam situasi ini, investor 
generasi Z mungkin lebih terpengaruh oleh faktor eksternal seperti pengaruh teman 
sebaya, media sosial, atau harapan mendapatkan keuntungan cepat, daripada 
melakukan analisis risiko yang mendalam. rendahnya tingkat pemahaman mengenai 
manajemen risiko dan kurangnya pengalaman dari fluktuasi pasar membuat persepsi 
risiko tidak menjadi pertimbangan utama dalam berinvestasi. 

Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh fadila 
et al. (2022) dan Mulyani et al. (2021) yang juga menemukan bahwa risk perception tidak 
berpengaruh terhadap keputusan investasi. Namun hasil dari penelitian tidak 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Arianti & Purbowati (2024), Hossain & 
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Siddiqua (2022), Fridana & Asandimitra (2020) yang menemukan bahwa risk perception 
berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Pengaruh Risk Tolerance terhadap Keputusan Investasi 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh dan tercantum pada tabel 3, variabel risk 
tolerance memperoleh nilai signifikan 0,006 yang lebih kecil dari 0,05. Arah hubungan 
antara variabel risk tolerance pada keputusan investasi adalah positif, yang berarti 
semakin tinggi kesiapan individu dalam menerima risiko yang terkait investasi, maka 
semakin besar kemungkinan individu tersebut untuk mengambil keputusan investasi. 
Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang disusun sebelumnya yang bararti H4 dapat 
diterima. 

Dalam Theory of Planned Behavior, risk tolerance merujuk pada tingkat kesediaan individu 
dalam menerima risiko yang terkait dengan investasi. Investor dengan risk tolerance yang 
tinggi biasanya memiliki keberanian dalam menghadapi ketidakpastian pasar dan 
cenderung memilik instrumen investasi yang memiliki potensi imbal hasil lebih tinggi 
meskipun disertai risiko yang besar. Sebaliknya, investor dengan risk tolerance yang 
rendah akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan invetasi. 

Dalam penelitian ini, responden yang merupakan investor generasi Z menunjukan 
kecenderungan untuk berinvestasi meskipun sadar akan adanya risiko yang melekat 
dalam aktifitas tersebut. Analisis statistik deskriptif juga menunjukan bahwa mayoritas 
responden menjawab sangat setuju untuk ketiga indikator pertanyaan pada kuesioner. 
Hal ini menunjukan bahwa mereka memiliki risk tolerance yang baik dan menilai bahwa 
potensi keuntungan dari investasi lebih besar dibandingkan risiko yang mungkin 
terjadi. Sikap ini menggambarikan keyakinan bahwa dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan pengalaman yang dimiliki, risiko dapat dikelola dengan baik. Hasil 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mohta & 
Shunmmugasumdaram (2024) yang menemukan bahwa risk tolerance memiliki 
pengaruh pada risky invesment intention dan Kulintang & Putri (2024) yang menemukan 
risk tolerance memiliki pengaruh pada keputusan investasi. 

SIMPULAN  

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Financial Literacy, Financial Technology, 
Risk Perception, dan Risk Tolerance Terhadap Keputusan Investasi. Berdasarkan analisis 
dan pengujian yang telah dilakukan maka kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Keputusan Investasi. 
2. Financial Technology berpengaruh positif terhadap Keputusan Investasi. 
3. Risk Perception tidak berpengaruh terhadap Keputusan Investasi. 
4. Risk Tolerance berpengaruh positif terhadap Keputusan Investasi. 
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